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Abstract 

This study aims to analyze the influence of digital literacy and job seeker 

motivation on the utilization of e-recruitment platforms among 

Generation Z in Manado City. The study employed a quantitative 

approach with a survey method. The sample consisted of 100 Generation 

Z respondents in Manado City who met the research criteria. Data were 

collected through questionnaires and analyzed using validity and 

reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression, 

multiple correlation, coefficient of determination, t-test, and F-test. 

The results show that digital literacy and job seeker motivation 

simultaneously have a positive and significant effect on the utilization 

of e-recruitment platforms. Partially, digital literacy has a positive and 

significant effect with a significance value of 0.030, while job seeker 

motivation has a positive and significant effect with a significance value 

of <0.001. Job seeker motivation is the most dominant variable, 

indicated by its larger standardized regression coefficient (β = 0.833) 

compared with digital literacy (β = 0.014). The coefficient of 

determination (R²) of 0.800 indicates that the two independent variables 

explain 80% of the variation in e-recruitment platform utilization. These 

findings indicate that strengthening digital competence and maintaining 

strong job-search motivation are important for optimizing digital job-

search behavior among Generation Z. 

 

Keywords: Digital Literacy, Job Seeker Motivation, E-Recruitment, 

Generation Z, Digital Platform Utilization

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh digital capabilities 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi digital dan 

motivasi pencari kerja terhadap pemanfaatan platform e-recruitment 

pada Generasi Z di Kota Manado. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei dan melibatkan 100 responden 

Generasi Z yang memenuhi kriteria penelitian. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, 

asumsi klasik, regresi linear berganda, korelasi berganda, koefisien 

determinasi, uji t, dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

literasi digital dan motivasi pencari kerja secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pemanfaatan platform e-recruitment. 

Secara parsial, literasi digital berpengaruh positif dan signifikan dengan 

nilai signifikansi 0,030, sedangkan motivasi pencari kerja berpengaruh 

positif dan signifikan dengan nilai signifikansi <0,001. Motivasi pencari 

kerja merupakan variabel yang paling dominan, ditunjukkan oleh 

koefisien regresi terstandar yang lebih besar (β = 0,833) dibandingkan 

literasi digital (β = 0,014). Nilai R² sebesar 0,800 menunjukkan bahwa 

literasi digital dan motivasi pencari kerja mampu menjelaskan 80% 

variasi pemanfaatan platform e-recruitment. Temuan ini menunjukkan 

bahwa penguatan kemampuan digital dan motivasi pencarian kerja 
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penting untuk mengoptimalkan perilaku pencarian kerja digital Generasi 

Z. 

 

Kata Kunci: Literasi Digital, Motivasi Pencari Kerja, E-Recruitment, 

Generasi Z, Pemanfaatan Platform Digital 

 

 

1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan digitalisasi telah mengubah cara interaksi antara 

pencari kerja dan perusahaan dalam proses rekrutmen. Proses yang sebelumnya banyak 

dilakukan secara konvensional kini semakin bergeser ke platform digital yang memungkinkan 

pencari kerja memperoleh informasi lowongan, membuat profil profesional, mengunggah 

dokumen, berkomunikasi dengan perekrut, dan memantau proses seleksi secara lebih cepat. E-

recruitment menjadi salah satu bentuk inovasi dalam pengelolaan sumber daya manusia karena 

dapat memperluas jangkauan kandidat serta meningkatkan efisiensi proses rekrutmen 

(Cappelli, 2001; Ekhasan & Ernasari, 2022; Lestari & Manggiasih, 2023). 

Perubahan tersebut relevan bagi Generasi Z yang tumbuh dalam lingkungan teknologi 

digital. Berdasarkan Sensus Penduduk 2020, Generasi Z mencapai 75,49 juta jiwa atau 27,94% 

dari populasi Indonesia. Dalam konteks Kota Manado, tingginya akses digital belum otomatis 

berarti bahwa teknologi telah dimanfaatkan secara optimal untuk kepentingan pencarian kerja. 

Skripsi ini mencatat Tingkat Pengangguran Terbuka Kota Manado sebesar 7,41% pada 2023 dan 

penetrasi internet Sulawesi Utara sebesar 79,5%, sehingga terdapat konteks yang menarik 

antara ketersediaan akses digital dan pemanfaatannya dalam aktivitas ketenagakerjaan. 

Pemanfaatan platform e-recruitment tidak hanya bergantung pada ketersediaan 

teknologi, tetapi juga pada kemampuan individu dalam menggunakan teknologi tersebut. 

Literasi digital mencakup kemampuan memahami, mengakses, mengevaluasi, dan 

memanfaatkan informasi digital secara tepat. Bawden (2008) menempatkan pengetahuan 

dasar, pengetahuan latar belakang informasi, kompetensi inti, serta sikap dan perspektif 

sebagai unsur penting literasi digital. Dalam penelitian ini, literasi digital dioperasionalkan 

melalui pengetahuan, kemampuan konstruktif, dan keterampilan komunikasi digital. Penelitian 

Putri dan Supriansyah (2021) serta Alfyoni dan Rostiana (2024) menunjukkan bahwa literasi 

digital berkaitan positif dengan kesiapan atau keterikatan Generasi Z dalam konteks dunia 

kerja. 

Selain kemampuan digital, motivasi pencari kerja menjadi faktor penting. Motivasi dapat 

berasal dari dorongan intrinsik, seperti keinginan berkembang dan membangun karier, maupun 

dorongan ekstrinsik seperti kebutuhan finansial, dukungan keluarga, dan tuntutan lingkungan. 

Kanfer, Wanberg, dan Kantrowitz (2001) menjelaskan bahwa perilaku pencarian kerja berkaitan 

dengan motivasi, intensitas usaha, dan ketekunan individu. Individu yang memiliki motivasi 

tinggi cenderung lebih aktif mencari informasi, menyiapkan dokumen, mengirimkan lamaran, 

membangun jaringan, dan mempertahankan usaha pencarian kerja. Temuan mengenai 

hubungan positif motivasi dengan aktivitas pencarian kerja juga tercermin dalam penelitian 

Wardani (2025), Paineon et al. (2024), serta penelitian lain yang dirujuk dalam skripsi. 

Penelitian terdahulu lebih banyak mengkaji e-recruitment sebagai variabel yang 

memengaruhi minat melamar pekerjaan, misalnya Suhardi (2025), Pramudya (2024), Pangestika 

et al. (2025), Geofanny dan Faraz (2023), serta Haq dan Sukmawati (2025). Di sisi lain, 

penelitian mengenai literasi digital lebih sering diarahkan pada kesiapan atau perilaku kerja. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya ruang penelitian untuk menguji literasi digital dan 

motivasi pencari kerja secara bersama-sama sebagai faktor yang memengaruhi pemanfaatan 
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platform e-recruitment, khususnya pada Generasi Z di Kota Manado. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada kombinasi kedua variabel independen tersebut dengan pemanfaatan platform e-

recruitment sebagai variabel dependen pada konteks lokal Kota Manado. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) pengaruh 

literasi digital dan motivasi pencari kerja secara simultan terhadap pemanfaatan platform e-

recruitment; (2) pengaruh literasi digital secara parsial; dan (3) pengaruh motivasi pencari 

kerja secara parsial pada Generasi Z di Kota Manado. 

 

2. Tinjauan Pustaka  

Manajemen sumber daya manusia menempatkan manusia sebagai unsur strategis dalam 

pencapaian tujuan organisasi karena manusia berperan dalam merencanakan, melaksanakan, 

mengambil keputusan, dan mengevaluasi aktivitas organisasi (Susan, 2019). Dalam 

perkembangan lingkungan kerja digital, pengelolaan SDM juga mencakup kemampuan organisasi 

dan calon tenaga kerja untuk beradaptasi dengan teknologi. Salah satu bentuk adaptasi 

tersebut adalah penggunaan e-recruitment dalam proses pencarian dan pengisian tenaga kerja. 

Literasi digital merupakan kemampuan memahami dan menggunakan informasi melalui 

media digital. Dalam perspektif Bawden (2008), literasi digital tidak terbatas pada 

keterampilan teknis, tetapi mencakup kemampuan mengolah informasi, berpikir kritis, dan 

memiliki sikap yang bertanggung jawab. Dalam penelitian ini, indikator literasi digital terdiri 

atas pengetahuan, konstruktif, dan keterampilan komunikasi. Kemampuan tersebut relevan 

dengan proses pencarian kerja karena pengguna perlu menemukan lowongan, menilai 

informasi, menyusun CV atau portofolio, serta berkomunikasi dengan perekrut secara digital. 

Motivasi pencari kerja dipahami sebagai dorongan internal dan eksternal yang membuat 

seseorang aktif, terarah, dan konsisten dalam mencari pekerjaan. Berdasarkan Kanfer et al. 

(2001), perilaku pencarian kerja berkaitan dengan intensitas, usaha, dan ketekunan. Penelitian 

ini menggunakan indikator motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, intensitas pencarian kerja, 

usaha pencarian kerja, ketekunan, dan regulasi diri. Motivasi diperkirakan meningkatkan 

kecenderungan seseorang untuk memanfaatkan berbagai sarana pencarian kerja, termasuk 

platform digital. 

E-recruitment merupakan proses rekrutmen yang menggunakan media elektronik atau 

internet untuk menghubungkan organisasi dengan kandidat. Cappelli (2001) menjelaskan online 

recruiting sebagai sarana untuk meningkatkan efisiensi proses pencarian kandidat, sedangkan 

Nguti dan Mose (2021) menekankan kecepatan dan efisiensinya dibandingkan metode 

tradisional. Dalam penelitian ini, pemanfaatan platform e-recruitment diukur melalui persepsi 

manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kenikmatan, persepsi stres, dan minat 

untuk menggunakan (Kusnandar, 2022). 

Berdasarkan hubungan konseptual tersebut, penelitian merumuskan tiga hipotesis. H1: 

literasi digital dan motivasi pencari kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pemanfaatan platform e-recruitment. H2: literasi digital berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pemanfaatan platform e-recruitment. H3: motivasi pencari kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan platform e-recruitment. 

 
3.  Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif 

kausal untuk menguji hubungan sebab-akibat antara literasi digital (X1) dan motivasi pencari 

kerja (X2) sebagai variabel independen dengan pemanfaatan platform e-recruitment (Y) 

sebagai variabel dependen. Objek penelitian adalah Generasi Z di Kota Manado yang berada 

dalam konteks pencarian kerja dan penggunaan platform digital. 
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Populasi penelitian adalah Generasi Z yang berdomisili di Kota Manado. Skripsi mencantumkan 

jumlah populasi sebesar 354.373 jiwa berdasarkan data BPS Kota Manado tahun 2024. 

Berdasarkan perhitungan Slovin dengan toleransi kesalahan 10%, diperoleh kebutuhan sampel 

sekitar 100 responden. Data primer dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan skala Likert 

lima tingkat. Kuesioner disebarkan secara langsung dan melalui Google Form kepada responden 

yang memenuhi kriteria penelitian. Skripsi pada bagian metode menyebutkan simple random 

sampling, sedangkan abstraknya menyebutkan purposive sampling; dalam naskah jurnal ini 

teknik sampling dituliskan sebagai purposive sampling untuk menyesuaikan kriteria responden 

yang harus merupakan Generasi Z yang relevan dengan pencarian kerja dan penggunaan 

platform e-recruitment. 

Instrumen penelitian mencakup 9 pernyataan literasi digital, 24 pernyataan motivasi pencari 

kerja, dan 20 pernyataan pemanfaatan platform e-recruitment. Uji validitas dilakukan dengan 

korelasi Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. Selanjutnya 

dilakukan uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas sebagai bagian dari uji 

asumsi klasik. Analisis utama menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS, 

dilengkapi korelasi berganda, koefisien determinasi, uji F, dan uji t. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Karakteristik Responden 

Penelitian melibatkan 100 responden Generasi Z di Kota Manado. Karakteristik responden 
menunjukkan bahwa kelompok usia 21–24 tahun mendominasi sampel, yaitu 78 responden 
(78,0%). Berdasarkan jenis kelamin, terdapat 67 responden perempuan (67,0%) dan 33 
responden laki-laki (33,0%). Berdasarkan pendidikan terakhir, responden paling banyak berada 
pada kategori SMA/SMK sebanyak 57 orang (57,0%), diikuti S1 sebanyak 38 orang (38,0%), D3 
sebanyak 4 orang (4,0%), dan S2/S3 sebanyak 1 orang (1,0%). Sebanyak 93 responden (93,0%) 
menyatakan pernah menggunakan platform e-recruitment, sedangkan 7 responden (7,0%) 
menyatakan belum pernah. Platform yang paling banyak dan paling sering digunakan adalah 
LinkedIn, baik secara mandiri maupun bersama platform lainnya. 

Karakteristik Kategori n % 

    

Usia 17–20 tahun 15 15,0 

 21–24 tahun 78 78,0 

 25–27 tahun 7 7,0 

Jenis kelamin Laki-laki 33 33,0 

 Perempuan 67 67,0 

Pendidikan SMA/SMK 57 57,0 

 D3 4 4,0 

 S1 38 38,0 

 S2/S3 1 1,0 

Pernah menggunakan e-

recruitment 
Ya 93 93,0 

 Tidak 7 7,0 

Tabel 4.1. Karakteristik Responden 
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4.2 Uji Instrumen dan Asumsi Klasik 

Seluruh item pernyataan pada variabel literasi digital, motivasi pencari kerja, dan pemanfaatan 

platform e-recruitment dinyatakan valid karena nilai r hitung lebih besar daripada r tabel 

sebesar 0,1654. Uji reliabilitas juga menunjukkan bahwa seluruh variabel reliabel. Nilai 

Cronbach’s Alpha literasi digital sebesar 0,903, motivasi pencari kerja sebesar 0,959, dan 

pemanfaatan platform e-recruitment sebesar 0,961; seluruhnya lebih besar dari batas kritis 

0,60. 

Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria Keterangan 

Literasi Digital (X1) 0,903 > 0,60 Reliabel 

Motivasi Pencari Kerja (X2) 0,959 > 0,60 Reliabel 

Pemanfaatan E-Recruitment (Y) 0,961 > 0,60 Reliabel 

Tabel 4.2. Hasil Uji Reliabilitas 

Uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dengan nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,089 (>0,05). Uji multikolinearitas menghasilkan nilai tolerance 0,765 dan 

VIF 1,307 pada kedua variabel independen, sehingga tidak terdapat gejala multikolinearitas. 

Uji heteroskedastisitas melalui scatterplot menunjukkan titik residual menyebar secara acak di 

atas dan di bawah angka 0 tanpa membentuk pola tertentu. Dengan demikian, model memenuhi 

asumsi klasik yang diperlukan untuk analisis regresi. 

Pengujian Hasil Kesimpulan 

Normalitas Asymp. Sig. = 0,089 Normal 

Multikolinearitas X1 Tolerance = 0,765; VIF = 1,307 
Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Multikolinearitas X2 Tolerance = 0,765; VIF = 1,307 
Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Heteroskedastisitas Titik residual acak, tanpa pola 
Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Tabel 4.3. Ringkasan Uji Asumsi Klasik 

4.3 Analisis Regresi dan Pengujian Hipotesis 

Hasil regresi linear berganda menunjukkan konstanta sebesar 4,783, koefisien literasi digital 

sebesar 0,150, dan koefisien motivasi pencari kerja sebesar 0,678. Dengan demikian, 

persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 4,783 + 0,150X1 + 0,678X2 + e. Koefisien positif 

menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital dan motivasi pencari kerja diikuti oleh 

peningkatan pemanfaatan platform e-recruitment. Nilai signifikansi literasi digital sebesar 

0,030 dan motivasi pencari kerja <0,001, sehingga keduanya signifikan pada taraf 5%. 

Variabel B Std. Error Beta t Sig. 

Konstanta 4,783 5,127 — 0,933 0,353 

Literasi Digital (X1) 0,150 0,068 0,014 2,204 0,030 

Motivasi Pencari Kerja (X2) 0,678 0,042 0,833 16,047 <0,001 

Tabel 4.4. Hasil Regresi Linear Berganda 

 

Uji simultan menghasilkan nilai signifikansi regresi <0,001 (<0,05), sehingga literasi digital dan 

motivasi pencari kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan 

platform e-recruitment. Selanjutnya, nilai R² sebesar 0,800 menunjukkan bahwa 80,0% variasi 
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pemanfaatan platform e-recruitment dapat dijelaskan oleh literasi digital dan motivasi pencari 

kerja, sedangkan 20,0% lainnya dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. Uji korelasi 

berganda juga menunjukkan Sig. F Change <0,001, sehingga hubungan model secara bersama-

sama dinyatakan signifikan. 
Hipotesis Statistik Sig. Keputusan 

H1: X1 dan X2 → Y secara simultan Sig. F <0,001 Diterima 

H2: X1 → Y t = 2,204 0,030 Diterima 

H3: X2 → Y t = 16,047 <0,001 Diterima 

Tabel 4.5. Ringkasan Pengujian Hipotesis 

 

4.4 Pembahasan 

Pengaruh literasi digital dan motivasi pencari kerja secara simultan terhadap pemanfaatan 

platform e-recruitment terbukti positif dan signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kemampuan teknis dan kognitif dalam menggunakan media digital perlu berjalan bersama 

dengan dorongan individu untuk memperoleh pekerjaan. Literasi digital memungkinkan 

Generasi Z mengakses dan mengevaluasi informasi lowongan, menyusun dokumen digital, 

menggunakan fitur pencarian, dan berkomunikasi dengan perekrut. Pada saat yang sama, 

motivasi mendorong individu untuk benar-benar menggunakan kemampuan tersebut secara 

aktif dalam proses pencarian kerja. Nilai R² sebesar 80% memperlihatkan bahwa kombinasi 

kedua faktor memiliki daya jelas yang kuat terhadap pemanfaatan platform e-recruitment 

dalam sampel penelitian. 

Hasil tersebut memperkuat penelitian terdahulu yang menunjukkan pentingnya literasi digital 

dalam konteks dunia kerja. Putri dan Supriansyah (2021) menemukan bahwa literasi digital 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja Generasi Z, sedangkan Alfyoni dan 

Rostiana (2024) menunjukkan pengaruh literasi digital terhadap keterikatan kerja Generasi Z. 

Meskipun variabel dependennya berbeda, temuan tersebut mendukung argumen bahwa 

kompetensi digital merupakan modal penting bagi Generasi Z dalam menghadapi lingkungan 

kerja yang semakin terdigitalisasi. 

Literasi digital secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan platform 

e-recruitment dengan signifikansi 0,030. Artinya, semakin baik kemampuan responden dalam 

memahami, mengakses, mengevaluasi, dan menggunakan teknologi digital, semakin tinggi 

kecenderungan mereka memanfaatkan platform e-recruitment. Kemampuan tersebut tampak 

relevan dalam aktivitas pencarian lowongan, pembuatan profil profesional, pengunggahan CV 

dan portofolio, serta komunikasi dengan recruiter. Temuan ini juga selaras dengan penelitian 

Wiratami et al. (2023), Fuadal et al. (2025), dan penelitian lain dalam skripsi yang 

menempatkan literasi digital sebagai faktor penting bagi kesiapan dan aktivitas Generasi Z 

dalam lingkungan digital. 

Motivasi pencari kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan 

platform e-recruitment dengan signifikansi <0,001. Hasil ini menunjukkan bahwa individu yang 

memiliki dorongan lebih kuat untuk memperoleh pekerjaan cenderung lebih aktif membuka 

platform, mencari informasi lowongan, mengirimkan lamaran, memperbarui profil, membangun 

jaringan, dan memanfaatkan fitur pencarian kerja. Temuan tersebut konsisten dengan kerangka 

Kanfer et al. (2001) yang menempatkan motivasi, usaha, dan ketekunan sebagai komponen 

penting perilaku pencarian kerja, serta sejalan dengan penelitian Wardani (2025) dan Paineon 

et al. (2024) mengenai peran motivasi dalam aktivitas pencarian kerja. 

Motivasi pencari kerja menjadi variabel paling dominan dalam penelitian ini karena koefisien 

regresi terstandar Beta sebesar 0,833 jauh lebih besar dibandingkan literasi digital sebesar 

0,014. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan digital saja belum tentu mendorong 

seseorang untuk aktif menggunakan platform jika tidak disertai dorongan untuk mencari 

pekerjaan. Sebaliknya, pencari kerja yang memiliki tujuan, kebutuhan, ketekunan, dan usaha 
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yang kuat cenderung akan mencari berbagai cara untuk memperoleh peluang kerja, termasuk 

dengan memanfaatkan teknologi digital. Dengan demikian, aspek psikologis berupa motivasi 

menjadi pendorong yang lebih kuat dalam model penelitian ini dibandingkan kemampuan digital 

semata. 

Temuan penelitian juga memperluas pola penelitian terdahulu tentang e-recruitment. Sebagian 

penelitian sebelumnya, seperti Suhardi (2025), Pramudya (2024), Pangestika et al. (2025), 

Geofanny dan Faraz (2023), serta Haq dan Sukmawati (2025), lebih banyak menempatkan e-

recruitment sebagai faktor yang memengaruhi minat melamar kerja. Penelitian ini 

menggunakan arah hubungan yang berbeda, yaitu menjadikan pemanfaatan platform e-

recruitment sebagai variabel dependen dan menguji literasi digital serta motivasi pencari kerja 

sebagai faktor yang memengaruhinya. Posisi tersebut menjadi kontribusi utama penelitian 

dalam memahami perilaku pencarian kerja digital Generasi Z di Kota Manado. 

 

5.Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa literasi digital dan motivasi pencari kerja secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan platform e-recruitment pada 

Generasi Z di Kota Manado. Secara parsial, literasi digital berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pemanfaatan platform e-recruitment dengan nilai signifikansi 0,030. Motivasi pencari 

kerja juga berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai signifikansi <0,001. Di antara kedua 

variabel tersebut, motivasi pencari kerja merupakan variabel yang paling dominan berdasarkan 

nilai Beta sebesar 0,833. Nilai R² sebesar 0,800 menunjukkan bahwa kedua variabel independen 

menjelaskan 80% variasi pemanfaatan platform e-recruitment, sedangkan 20% dipengaruhi 

faktor lain di luar penelitian. 

Secara praktis, Generasi Z perlu meningkatkan literasi digital, terutama kemampuan 

memahami informasi lowongan, mengelola profil profesional, menggunakan fitur platform, dan 

berkomunikasi secara digital. Pada saat yang sama, motivasi pencarian kerja perlu 

dipertahankan melalui penetapan target, konsistensi pencarian, evaluasi strategi, dan 

ketekunan. Perusahaan dan penyedia platform e-recruitment disarankan meningkatkan 

kemudahan penggunaan, kelengkapan informasi, serta fitur pendukung pencarian kerja. 

Lembaga pendidikan dan pihak terkait juga dapat memberikan pelatihan literasi digital dan 

kesiapan kerja. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi pemanfaatan e-recruitment agar model dapat menjelaskan faktor di luar 80% 

variasi yang ditemukan dalam penelitian ini. 
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